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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Skema Kerja Penelitian  

1.1 Sintesis Graphene Oxide (GO) 

 

 

- Pengadukan dalam penangas es (0℃) selama 20 menit   

- Penambahan 15 g KMnO4 secara perlahan pada suhu dibawah 20℃  

- Pemanasan campuran hingga 40℃ selama 2 jam  

- Penambahan 250 mL aquades dan pemanasan hingga 95℃  

- Penambahan 20 mL H2O2 30% ke dalam larutan  

- Pendiaman pada suhu ruang selama semalaman  

- Proses penyaringan  

- Penambahan HCl 10% dan pencucian dengan aquades hingga pH     

  netral 

- Proses sentrifugasi dengan kecepatan 6000rpm selama 15 menit 

- Proses penyaringan supernatan 

- Pengeringan pada suhu 80℃ selama 12 jam  

 

 

 

 

- Pendispersian menggunakan sonikator selama 90 menit 

- Pengeringan pada suhu 80℃ selama 12 jam 

- Karakterisasi dengan FTIR dan XRD 

 

 

 

 

 

 

 

Graphite oxide  

4,5 g bubuk grafit + 120 mL H2SO4 (96%)  

Graphene Oxide  

0,1 g Grafit Oksida + 100 mL Aquades 
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1.2 Sintesis Elektroda Grafit/GO-ZnO 

• Sintesis Komposit GO-ZnO 

 

 

                                        - Pengadukan hingga larut  

                                        - Penambahan 30 mL etanol 96% 

                                        - Pengadukan selama 60 menit  

                                        - Penambahan larutan dispersi GO (0; 100; 150 mg/mL) 

                                        - Proses sonikasi selama 60 menit  

                                        - Penambahan NaOH hingga pH 8-9 

                                        - Proses sonikasi selama 50 menit 

                                        - Proses pendiaman  

       

 

• Pelapisan GO-ZnO Pada Substrat Grafit  

 

 

                                           - Pencelupan grafit selama 1 menit 

                                           - Pengeringan selama 8 jam pada suhu 120℃ 

                                           - Karakterisasi dengan FTIR, XRD, UV-DRS, dan SEM-EDX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sol ZnO-GO 

2,67 g Zn(NO3)2.6H₂O + 30 mL Aquades  

Larutan Sol ZnO, GO(100)-ZnO, dan GO(150)-ZnO    

Anoda Grafit/ZnO, Grafit/GO(100)-ZnO, dan Grafit/ 

GO(150)-ZnO 



73 
 

 
 

1.3 Pengujian Fotoelektrokatalisis Elektroda Grafit/GO-ZnO pada Larutan   

Congo Red  

• Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Congo Red  

 

                    

                                        - Pengambilan 3,5mL larutan induk congo red 100 ppm 

                                        - Pengenceran dengan labu ukur 25mL  

                                        - Penuangan larutan ke dalam kuvet 

                                        - Pemindaian dengan spektrofotometer UV-Vis dengan rentang panjang    

                                          gelombang 200-800 nm 

          

 

• Penmbuatan Kurva Standar Larutan Congo Red  

 

  

                                        - Pengambilan 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5; 3; 3,5; dan 4 mL   

                                          larutan induk congo red 100 ppm 

                                        - Pengenceran dengan labu ukur 50mL hingga diperoleh larutan congo  

                                           red 2; 4; 6; 8; 10; 12; 14; dan 16ppm  

                                        - Pengukuran dengan spektrofotometer UV-Vis  

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva absorbansi vs konsentrasi  

Larutan induk congo red 100 ppm   

Spektrum absorbansi vs panjang gelombang  

 

Larutan induk congo red 100 ppm   
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• Penentuan Potensial Kerja  

 

 

 

 

                                        - Pengaturan jarak elektroda sintesis (anoda) dengan elektroda grafit  

                                          (katoda) sejauh 2cm  

                                        - Penambahan elektrolit NaCl sebanyak 0,2 g 

                                        - Pengadukan dengan kecepatan 250 rpm 

                                        - Penentuan arus (mA) pada setiap potensial (V) 

    

       

• Pengujian Fotoelektrokatalisis  

 

 

 

                                   

                                             - Pengaturan jarak elektroda sintesis (anoda) dengan elektroda grafit 

                                                (katoda) sejauh 2 cm  

                                             - Penambahan elektrolit NaCl sebanyak 0,2 g 

                                             - Pengaturan kecepatan 250 rpm dan waktu aplikasi selama 120 menit 

                                             - Pengaturan potensial aplikasi dan pemberian sinar UV/Vis  

                                             - Penentuan kadar absorbansi sebelum dan sesudah aplikasi 

                                             - Uji panjang gelombang sebelum dan sesudah aplikasi  

          

 

 

 

 

 

 

Grafik potensial (V) vs arus (mA) 

Sel Elektrolisis  

Hasil  

Larutan congo red 30 ppm sebanyak 50 mL 

 

Sel Elektrolisis  

Larutan congo red 30 ppm sebanyak 50 mL 
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Lampiran 2: Perhitungan Massa Zn(NO3)2.6H2O 0,3 M dan massa NaOH 

2.1 Massa Zn(NO3)2.6H2O 0,3 M 

 Massa molar Zn(NO3)2.6H2O =  297,49 g/mol 

 Volume aquades = 30 mL 

Mol Zn(NO3)2.6H₂O 

 n = 0,3 M × 0,03 L 

 n = 0,009 mol  

massa = n × Mr 

massa = 0,009 mol × 297,49 g/mol 

massa = 2,67 g  

2.2 Massa NaOH  

Massa molar NaOH= 40 g/mol 

Volume aquades = 100 mL 

Mol NaoH 

 n = 0,6 M × 0,1 L 

 n = 0,06 mol  

massa = n × Mr 

massa = 0,06 mol × 40 g/mol 

massa = 2,4 g  
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Lampiran 3: Perhitungan d-spacing graphene oxide (GO) 

2𝜃(˚) FWHM d-spacing (Å) 

11,04 2,03 8 

24,94 0,47 3,56 

26,35 1,91 3,37 

𝑛 𝜆 = 2 𝑑 𝑠𝑖𝑛𝜃 

 d = 
𝜆

2 × 𝑠𝑖𝑛𝜃
 

• Puncak 11,04o 

              d = 
1,540562

2 ×sin (
11,04

2
)
 

                   = 8 Å 

• Puncak 24,94o 

d = 
1,540562

2 ×sin (
22,94

2
)
 

         = 3,56 Å 

• Puncak 26,35o 

d = 
1,540562

2 ×sin (
26,35

2
)
 

        = 3,37 Å 
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Lampiran 4: Perhitungan Struktur Kisi Grafit/ZnO 

 

2𝜃(˚) 

 

𝜃(˚) 

Indeks Miler  

FWHM 

 

d(Å) h k l 

31,54 15,77 1 0 0 0,4427 2,83 

34,14 17,07 0 0 2 0,4534 2,62 

35,96 17,98 1 0 1 0,4891 2,49 

4.1 Penentuan Nilai Parameter Kisi (a,c, dan a/c)  

1

𝑑2 = 
4

3
 (

ℎ2+ℎ𝑘+𝑘2

𝑎2 ) + 
𝑙2

𝑐2 

• Penentuan nilai a pada hkl (100) 

1

2,832 = 
4

3
 (

12+(1.0)+02

𝑎2 ) + 
02

𝑐2 

1

2,832 = 
4

3
 . 

1

𝑎2 

a = 3,26 Å  

• Penentuan nilai c pada hkl (101) 

1

2,492 = 
4

3
 (

12+(1.0)+02

3,262 ) + 
12

𝑐2 

1

2,492 = 
4

3
 . 

1

3,262 + 
1

𝑐2 

c = 5,28 Å  

• Penentuan rasio c/a 

𝑐

𝑎
 = 

5,28

3,26
= 1,61 

4.2 Penentuan Ukuran Kristal 

D = 
𝐾𝜆

𝛽𝑐𝑜𝑠𝜃
 

• Pada puncak 2theta 31,54˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,4427) cos(𝑟𝑎𝑑(15,77)
 = 18,63 nm 

• Pada puncak 2theta 34,14˚ 
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D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,4524) cos(𝑟𝑎𝑑(17,07)
 = 18,32 nm 

• Pada puncak 2theta 35,96˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,4891) cos(𝑟𝑎𝑑(17,98)
 = 17,07 nm 

• Ukuran rata-rata diameter kristal  

D = 
(18,63 + 18,32 +17,07)

3
 = 18 nm 

Lampiran 5 Perhitungan Struktur Kisi Grafit/GO(100)-ZnO 

 

2𝜃(˚) 

 

𝜃(˚) 

Indeks Miler  

FWHM 

 

d(Å) h K l 

31,78 15,89 1 0 0 0,4436 2,81 

34,44 17,22 0 0 2 0,2866 2,60 

36,28 18,14 1 0 1 0,4243 2,47 

5.1 Penentuan Nilai Parameter Kisi (a,c, dan a/c) GO(100)-ZnO/Grafit 

1

𝑑2 = 
4

3
 (

ℎ2+ℎ𝑘+𝑘2

𝑎2 ) + 
𝑙2

𝑐2 

• Penentuan nilai a pada hkl (100) 

1

2,812 = 
4

3
 (

12+(1.0)+02

𝑎2 ) + 
02

𝑐2 

1

2,812
 = 

4

3
 . 

1

𝑎2
 

a = 3,24 Å  

• Penentuan nilai c pada hkl (101) 

1

2,472
 = 

4

3
 (

12+(1.0)+02

3,242
) + 

12

𝑐2
 

1

2,472 = 
4

3
 . 

1

3,242 + 
1

𝑐2 

c =  5,20 Å  
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• Penentuan rasio c/a 

𝑎

𝑐
 = 

4,82

3,24
= 1,48  

5.2 Penentuan Ukuran Kristal 

D = 
𝐾𝜆

𝛽𝑐𝑜𝑠𝜃
 

• Pada puncak 2theta 31,78˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,4436) cos(𝑟𝑎𝑑(15,89)
 = 18,61 nm 

• Pada puncak 2theta 34,44˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,2866) cos(𝑟𝑎𝑑(17,22)
 = 29 nm 

• Pada puncak 2theta 36,28˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,4243) cos(𝑟𝑎𝑑(18,14)
 = 19,69 nm 

• Ukuran rata-rata diameter kristal  

D = 
(18,61 + 29 +19,61)

3
 = 22,43 nm 
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Lampiran 6: Perhitungan Struktur Kisi Grafit/GO(150)-ZnO 

 

2𝜃(˚) 

 

𝜃(˚) 

Indeks Miler  

FWHM 

 

d(Å) H K l 

31,68 15,84 1 0 0 0,5917 2,82 

34,3 17,15 0 0 2 0,3679 2,61 

36,16 18,08 1 0 1 0,4134 2,48 

6.1 Penentuan Nilai Parameter Kisi (a,c, dan a/c)  

1

𝑑2 = 
4

3
 (

ℎ2+ℎ𝑘+𝑘2

𝑎2 ) + 
𝑙2

𝑐2 

• Penentuan nilai a pada hkl (100) 

1

2,822 = 
4

3
 (

12+(1.0)+02

𝑎2 ) + 
02

𝑐2 

1

2,822 = 
4

3
 . 

1

𝑎2 

a = 3,25 Å  

• Penentuan nilai c pada hkl (101) 

1

2,482 = 
4

3
 (

12+(1.0)+02

3,252 ) + 
12

𝑐2 

1

2,482 = 
4

3
 . 

1

3,252 + 
1

𝑐2 

c = 5,24 Å     

• Penentuan rasio c/a    

𝑐

𝑎
 = 

5,24

3,25
= 1,61 

6.2 Penentuan Ukuran Kristal 

D = 
𝐾𝜆

𝛽𝑐𝑜𝑠𝜃
 

• Pada puncak 2theta 31,68˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,5917) cos(𝑟𝑎𝑑(15,84)
 = 13,95 nm 
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• Pada puncak 2theta 34,3˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,3679) cos(𝑟𝑎𝑑(17,15)
 = 22,58 nm 

• Pada puncak 2theta 36,16˚ 

D = 
0,9 (0,15406 𝑛𝑚)

𝑟𝑎𝑑 (0,4134) cos(𝑟𝑎𝑑(18,08)
 = 20,20 nm 

 

• Ukuran rata-rata diameter kristal  

D = 
(13,95 + 22,58 +20,20)

3
 = 18,91 nm 
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Lampiran 7: Perhitungan Band Gap dan Panjang Gelombang Maksimum  

                       Grafit/ZnO 

7.1 Persamaan linear hasil eksplorasi fungsi Tauc Plot  

 y = 2634,76x – 8690,98 

(𝛼ℎ𝑣)2 = A (hv – Eg) 

(𝛼ℎ𝑣)2 = Ahv – AEg 

y = mx + c 

0 = mx + c 

x = - 
(−8690,98)

2634,76
 

x = 3,29 eV 

7.2 Persamaan energi foton  

h = Konstanta Planck (6,62 x 10-34 J.s) 

E = Energi (1eV = 1,60 x 10-19 J) 

c = Kecepatan cahaya (2,99 x 108 m.s-1) 

 E = hv  

 v = 
c

λ
 

 λ = 
ℎ𝑐

𝐸
 

 λ = 
(6,62 x 10−34 J.s)(2,99 x 108 m.s−1)

(3,29 eV) (1,60 x 10−19 J)
 

 λ = 376 nm 
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Lampiran 8: Perhitungan Band Gap dan Panjang Gelombang Maksimum  

                       Grafit/GO(100)-ZnO 

8.1 Persamaan linear hasil eksplorasi fungsi Tauc Plot  

 y = 207,85x – 603,10 

(𝛼ℎ𝑣)2 = A (hv – Eg) 

(𝛼ℎ𝑣)2 = Ahv – AEg 

y = mx + c 

0 = mx + c 

x = - 
(603,10)

207,85
 

x = 2,90 eV 

8.2 Persamaan energi foton 

h = Konstanta Planck (6,62 x 10-34 J.s) 

E = Energi (1eV = 1,60 x 10-19 J) 

c = Kecepatan cahaya (2,99 x 108 m.s-1) 

 E = hv  

 v = 
c

λ
 

 λ = 
ℎ𝑐

𝐸
 

 λ = 
(6,62 x 10−34 J.s)(2,99 x 108 m.s−1)

(2,90 eV) (1,60 x 10−19 J)
 

 λ = 426 nm  
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Lampiran 9: Perhitungan Band Gap dan Panjang Gelombang Maksimum  

                       Grafit/GO(150)-ZnO 

9.1 Persamaan linear hasil eksplorasi fungsi Tauc Plot  

 y = 24,595x – 68,800 

(𝛼ℎ𝑣)2 = A (hv – Eg) 

(𝛼ℎ𝑣)2 = Ahv – AEg 

y = mx + c 

0 = mx + c 

x = - 
(−68,800)

24,595
  

x = 2,79 eV 

9.2 Persamaan energi foton 

h = Konstanta Planck (6,62 x 10-34 J.s) 

E = Energi (1eV = 1,60 x 10-19 J) 

c = Kecepatan cahaya (2,99 x 108 m.s-1) 

 E = hv  

 v = 
c

λ
 

 λ = 
ℎ𝑐

𝐸
 

 λ = 
(6,62 x 10−34 J.s)(2,99 x 108 m.s−1)

(2,79 eV) (1,60 x 10−19 J)
 

 λ = 443 nm 
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Lampiran 10 Penentuan Potensial Kerja Elektroda Grafit/ZnO 

Potensial (V) Arus (mA) 

0 0 

0,5 0,33 

1 0,44 

1,5 1,64 

2 3,29 

2,5 7,06 

3 9,14 

3,5 15,07 

4 19,01 

4,5 21 

5 28,1 

5,5 30,7 

6 43,3 

6,5 48,4 

7 59,4 

7,5 66,9 

8 86,3 

8,5 99,1 

9 110,8 

9,5 120,8 

1 125 

 

Persamaan : y1 = 14,608x – 33,218 

                    y2 = 0,4321x – 0,0026 

Titik Belok (Eo) sebagai Eapp :  

                     y1 = y2 

                                                                         14,608x –33,218 = 0,4321x – 0,0026 

   14,1759 x = 32,2154 

                       x = 2,27 V 
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Lampiran 11: Penentuan Potensial Kerja Elektroda Grafit/GO(100)-ZnO 

Potensial (V) Arus (mA) 

0 0 

0,5 1,67 

1 2,47 

1,5 2,74 

2 5,42 

2,5 6,25 

3 11,02 

3,5 12,66 

4 20,09 

4,5 25,8 

5 33,3 

5,5 47,6 

6 52,8 

6,5 64,9 

7 74,8 

7,5 87,8 

8 93,8 

8,5 99,1 

9 110,6 

9,5 126,4 

1 136,8 

 

Persamaan: y1  = 15,677x – 32,836 

                    y2 = 2,360x – 0,0364 

Titik Belok (Eo) sebagai Eapp : 

                       y1 = y2 

                                                                           15,677x –32,836 = 2,360x – 0,0364 

       13,317 x = 32,7996 

                         x = 2,46 V 
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Lampiran 12: Penentuan Potensial Kerja Elektroda Grafit/GO(150)-ZnO 

 

 

Persamaan : y1 = 16,376x – 38,235 

                    y2  = 1,511x  

Titik Belok (Eo) sebagai Eapp :  

     y1 = y2 

                                                                            16,376x – 38,235 = 1,511x 

         14,865 x = 38,235 

                          x = 2,57 V 

 

 

 

 

 

Potensial (V) Arus (mA) 

0 0 

0,5 1,16 

1 1,55 

1,5 2,73 

2 3,8 

2,5 5,1 

3 7,47 

3,5 8,89 

4 13,3 

4,5 16,6 

5 22,3 

5,5 40,2 

6 50,5 

6,5 69,5 

7 76,8 

7,5 88,1 

8 93,4 

8,5 102,7 

9 118,2 

9,5 127,7 

1 136 
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Lampiran 13 : Perhitungan Pembuatan Larutan Congo Red 

13.1 Larutan induk congo red 100 ppm 

Konsentrasi = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 (𝑚𝑔)

𝑉 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑖𝑢𝑡 (𝐿)
 

Konsentrasi = 
100 𝑚𝑔

1 𝐿
 

Konsentrasi = 100 mg/L  

100 mg/L sama dengan 100 ppm  

13.2 Larutan Standar Congo Red  

 Konsentrasi awal congo red = 100 ppm 

 Volume yang dibutuhkan = 25 mL  

• Larutan congo red 2 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 2 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 2 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 0,5 mL 

• Larutan congo red 4 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 4 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 4 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 1 mL 

• Larutan congo red 6 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 6 ppm 
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                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 6 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 1,5 mL 

• Larutan congo red 8 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 8 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 8 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 2 mL 

• Larutan congo red 10 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 10 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 10 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 2,5 mL 

• Larutan congo red 12 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 12 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 12 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 3 mL 

• Larutan congo red 14 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 14 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 14 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
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                  V1    = 3,5 mL 

• Larutan congo red 16 ppm  

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 25 mL × 16 ppm 

                  V1    = 
25 𝑚𝐿 𝑥 16 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 4 mL 

13.3 Larutan Congo Red 30 ppm 

V1 × M1           = V2 × M2 

V1  × 100 ppm = 50 mL × 30 ppm 

                  V1    = 
50 𝑚𝐿 𝑥 30 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 

                  V1    = 15 mL 

13.4 Perhitungan kurva standar larutan congo red  

Konsentrasi (ppm) Abs1 Abs2 Abs3 Absrata-rata 

2 0,121 0,121 0,121 0,121 

4 0,202 0,202 0,202 0,202 

6 0,299 0,299 0,299 0,299 

8 0,395 0,395 0,395 0,395 

10 0,487 0,487 0,487 0,487 

12 0,587 0,587 0,587 0,587 

14 0,678 0,678 0,678 0,678 

16 0,775 0,775 0,775 0,775 
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Lampiran 14 : Perhitungan Efisiensi Dekolorisasi Larutan Congo Red 

 D  = Persentase dekolorisasi larutan congo red 

 Co = Konsentrasi awal larutan congo red 

 Ct  = Konsentrasi akhir larutan congo red 

 Dekolorisasi = 
𝐶𝑜− 𝐶𝑡

𝐶𝑜
 𝑥 100% 

14.1 Efisiensi Dekolorisasi Larutan Congo Red dengan Lampu UV 

Variasi Abs1 Abs2 Abs3 Absrata-

rata 

Co Ct %D 

Grafit/ZnO 0,366 0,366 0,366 0,366 30 7,384 75,38 

Grafit/GO(100)-

ZnO 

0,188 0,188 0,188 0,188 30 3,61 87,95 

Grafit/GO(150)-

ZnO 

0,177 0,177 0,177 0,177 30 3,38 88,71 

14.2 Efisiensi Dekolorisasi Larutan Congo Red dengan Lampu Vis 

Variasi Abs1 Abs2 Abs3 Absrata-rata Co Ct %D 

Grafit/ZnO 0,375 0,375 0,375 0,375 30 7,57 74,75 

Grafit/GO(100)-

ZnO 

0,131 0,131 0,131 0,131 30 2,42 91,92 

Grafit/GO(150)-

ZnO 

0,073 0,073 0,073 0,073 30 1,2 95,99 

14.3 Pengaruh Penambahan Potensial Eksternal  

Variasi Abs1 Abs2 Abs3 Absrata-rata Co Ct %D 

Elektrolisis 

(grafit) 

0,554 0,554 0,554 0,554 30 11,34 62,17 

Elektrokatalisis  0,412 0,412 0,412 0,412 30 8,35 72,13 

Fotokatalisis (UV)  

Grafit/ZnO 1,25 1,25 1,25 1,25 30 26,14 12,85 

Grafit/GO(100)-

ZnO 

1,31 1,31 1,31 1,31 30 27,47 9,11 

Grafit/GO(150)-

ZnO 

1,24 1,24 1,24 1,24 30 26,04 13,18 

Fotokatalisis (Vis) 

Grafit/ZnO 1,29 1,29 1,29 1,29 30 27,03 9,89 

Grafit/GO(100)-

ZnO 

1,30 1,30 1,30 1,30 30 27,22 9,24 

Grafit/GO(150)-

ZnO 

1,23 1,23 1,23 1,23 30 25,81 13,96 
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Lampiran 15 : Data Karakterisasi 

15.1 Karakterisasi graphene oxide (GO) dengan FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15.2 Karakterisasi graphene oxide (GO) dengan XRD 
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15.3 Karakterisasi GO-ZnO dengan FTIR 
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15.4 Karakterisasi Grafit/GO-ZnO dengan XRD 
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15.5 Karakterisasi Grafit/GO-ZnO dengan SEM-EDX 
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15.6 Karakterisasi Grafit/GO-ZnO dengan UV-Vis DRS 
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Lampiran 16 : Dokumentasi Penelitian  

16.1 Sintesis Graphene Oxide (GO) 

 

  

   

 

 

 

16.2 Sintesis Grafit/GO-ZnO 

 

 

 

 

                  Sol ZnO             Sol GO(100)-ZnO    Sol GO(150)-ZnO 
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16.3 Rangkaian Reaktor Fotoelektrokatalisis  

    

 

 

 

 

 

            Reaktor lampu UV            Reaktor lampu Vis  

 

 

 

 

 

 

                              Penentuan potensial kerja  

16.4 Hasil Pengujian Fotoelektrokatalisis dan Fotokatalisis  

Fotokatalisis  

 

 

 

    

               Pengujian dibawah lampu UV      Pengujian dibawah lampu Visible  
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Fotoelektrokatalisis  

 

 

 

    

              Pengujian dibawah lampu UV       Pengujian dibawah lampu Visible  

 


